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Abstract: The title of this research is “the relationship between self-efficacy with 
self-regulated learning in chemistry at senior high school. The aims of this 
research are to know: 1) level of student’s self-efficacy class XI IPA in chemistry 
at SMA Kemala Bhayangkari 1 Kubu Raya; 2) level of student’s self-regulated 
learning class XI IPA in chemistry at SMA Kemala Bhayangkari 1 Kubu Raya; 3) 
relationship between self-efficacy with self-regulated learning in chemistry. The 
research method that used in this study is descriptive which is correlation. The 
subject of this research were 36 students in class XI IPA SMA Kemala 
Bhayangkari 1 Kubu Raya. The results show that 55,6% students have low self-
efficacy and 58,3% students have high self-regulated learning in chemistry. There 
is a strong relationship between self-efficacy with self-regulated learning in 
chemistry at SMA Kemala Bhayangkari 1 Kubu Raya with correlation coefficient 
is 0,78.
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Abstrak: Judul penelitian ini adalah “hubungan antara self-efficacy dengan 
kemandirian belajar siswa dalam mata pelajaran kimia di SMA”. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui: 1) tingkat self-efficacy siswa kelas XI IPA dalam 
mata pelajaran kimia di SMA Kemala Bhayangkari 1 Kubu Raya; 2) tingkat 
kemandirian belajar siswa kelas XI IPA dalam mata pelajaran kimia di SMA
Kemala Bhayangkari 1 Kubu Raya; 3) ada tidaknya hubungan antara keduanya 
dalam mata pelajaran kimia. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif 
dengan bentuk penelitian korelasional. Subjek penelitian adalah 36 siswa kelas XI 
IPA SMA Kemala Bhayangkari 1 Kubu Raya. Hasil analisis menunjukkan bahwa 
sebanyak 55,6% siswa mempunyai self-efficacy yang rendah dan sebanyak 58,3% 
siswa mempunyai kemandirian belajar yang tinggi dalam mata pelajaran kimia. 
Terdapat hubungan yang kuat antara self-efficacy dan kemandirian belajar siswa 
kelas XI IPA dalam mata pelajaran kimia di SMA Kemala Bhayangkari 1 Kubu 
Raya dengan koefisien korelasi 0,78.
Kata kunci : self-efficacy, kemandirian belajar, kimia
2ata pelajaran kimia perlu diajarkan untuk tujuan yang lebih khusus yaitu 
membekali peserta didik pengetahuan, pemahaman dan sejumlah 
kemampuan yang dipersyaratkan untuk memasuki jenjang pendidikan yang lebih 
tinggi serta mengembangkan ilmu dan teknologi (BSNP, 2006). Mata pelajaran 
kimia mempunyai karakteristik, yaitu: materi kimia yang bersifat abstrak; materi 
kimia merupakan penyederhanaan dari yang sebenarnya; materi kimia yang 
berurutan dan berkembang dengan cepat; ilmu kimia tidak hanya sekedar 
memecahkan soal-soal tetapi siswa juga harus mempelajari deskripsi seperti fakta-
fakta kimia, aturan-aturan kimia, istilah-istilah kimia; serta materi yang dipelajari 
dalam ilmu kimia sangat banyak (Kean dan Middlecamp, 1985).
Kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) dirancang sedemikian rupa, 
sehingga tidak ada lagi jam efektif yang begitu mencolok banyaknya dengan 
tujuan memaksimalkan proses dalam pembelajaran dan mengembangkan 
kompetensi siswa bukan semata-mata untuk mencapai target materi (Yamin, 
2008). Berdasarkan Permendiknas No 22 Tahun 2006 mata pelajaran Kimia hanya 
diajarkan 2 jam pelajaran untuk kelas X dan 4 jam pelajaran untuk kelas XI dan 
XII, dimana 1 jam pelajaran adalah 45 menit. Maka dari itu, siswa harus 
melakukan kegiatan belajar secara mandiri (sendiri atau dalam kelompok) serta 
mempelajari mata pelajaran secara mandiri.
Guna memahami materi kimia dengan baik, siswa juga harus mempunyai 
self-efficacy yang tinggi dalam mata pelajaran kimia. Hal ini disebabkan karena 
dalam mata pelajaran kimia siswa dituntut untuk mampu memahami banyak 
bagian-bagian penting dalam kimia yang sering dianggap sulit oleh siswa, yaitu 
mengenai konsep, prinsip, hukum dan teori serta pengaplikasiannya di dalam soal. 
Keberhasilan seseorang dalam menguasai suatu materi disebabkan oleh keyakinan 
yang dimilikinya, karena keyakinanlah yang akan menyebabkan orang tersebut 
berperilaku sedemikian rupa sehingga keyakinan tersebut akan menjadi kenyataan
(Wade dan Tavris, 2007). 
Bandura (1997) menyatakan bahwa self-efficacy adalah keyakinan akan 
kemampuan diri yang dimiliki individu untuk menentukan dan melaksanakan 
berbagai tindakan yang diperlukan untuk menghasilkan suatu pencapaian. 
Keyakinan akan kemampuan diri membantu warga belajar untuk memilih tujuan 
yang diharapkan serta menentukan besarnya usaha yang harus dilakukan untuk 
mencapai tujuan pembelajaran (Waspodo, 2012). 
Self-efficacy yang dimiliki seseorang dapat dilihat berdasarkan tiga aspek. 
Pertama, aspek level yang berkaitan dengan derajat kesulitan tugas individu. 
Individu akan berupaya melakukan tugas tertentu yang ia persepsikan dapat 
dilaksanakannya dan ia akan menghindari situasi dan perilaku yang ia persepsikan 
di luar batas kemampuannya. Kedua, aspek strength yang berkaitan dengan 
kekuatan pada keyakinan individu atas kemampuannya. Pengharapan yang kuat 
dan mantap pada individu akan mendorong untuk gigih dalam berupaya mencapai 
tujuan. Ketiga, aspek generality yang berkaitan cakupan luas bidang tingkah laku 
di mana individu merasa yakin terhadap kemampuannya. Individu dapat merasa 
yakin terhadap kemampuan dirinya, tergantung pada pemahaman kemampuan 
M
3dirinya yang terbatas pada suatu aktivitas dan situasi tertentu atau pada 
serangkaian aktivitas dan situasi yang lebih luas dan bervariasi (Bandura, 1997).
Tahar dan Enceng (2006) menyatakan kemandirian belajar merupakan 
kesiapan dari individu yang mau dan mampu untuk belajar dengan inisiatif 
sendiri, dengan atau tanpa bantuan pihak lain dalam hal penentuan tujuan belajar, 
metoda belajar, dan evaluasi hasil belajar. Kemandirian belajar dalam belajar yang 
didasarkan pada rasa tanggung jawab, percaya diri, inisiatif dan motivasi sendiri 
dengan atau tanpa bantuan orang lain yang relevan untuk menguasai kompetensi 
tertentu, baik dalam aspek pengetahuan, keterampilan, maupun sikap yang dapat 
digunakan untuk memecahkan masalah belajar (Nurhayati, 2011).
Steinberg (dalam Budiman, 2010) menjelaskan ada tiga aspek dari 
kemandirian. Pertama, kemandirian emosional (emotional autonomy) yang 
merupakan aspek kemandirian yang terkait dengan perubahan dalam hubungan 
dekat dari seorang individu, terutama dengan orang tua. Kedua, kemandirian 
prilaku (behavioral autonomy) yang diartikan sebagai kemampuan dalam 
mengambil keputusan dan melaksanakannya. Ketiga, kemandirian nilai (value 
autonomy) yang merupakan kemandirian yang memiliki seperangkat prinsip 
tentang benar-salah, penting dan tidak penting.
Ada beberapa penelitian yang mengkorelasikan antara self-efficacy dengan 
kemandirian belajar pada beberapa mata pelajaran seperti yang dilakukan oleh 
Pujiati (2010) dan Kurniawan (2011). Namun, penelitian ini belum pernah 
dilakukan untuk mata pelajaran kimia. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui: 1)tingkat self-efficacy siswa kelas XI IPA dalam mata 
pelajaran kimia di SMA Kemala Bhayangkari 1 Kubu Raya; 2)tingkat 
kemandirian belajar siswa kelas XI IPA dalam mata pelajaran kimia di SMA
Kemala Bhayangkari 1 Kubu Raya; 3)hubungan antara self-efficacy dengan 
kemandirian belajar siswa kelas XI IPA dalam mata pelajaran kimia di SMA  
Kemala Bhayangkari 1 Kubu Raya.
METODE
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif dengan bentuk korelasional. Penelitian in bertujuan untuk menemukan 
ada tidaknya atau tinggi rendahnya hubungan antara self-efficacy siswa dengan 
kemandirian belajar siswa SMA Kemala Bhayangkari 1 Kubu Raya dalam mata 
pelajaran kimia. Subjek penelitian adalah siswa kelas XI IPA SMA Kemala 
Bhayangkari 1 Kubu Raya yang berjumlah 36 siswa. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik pengukuran 
dengan alat pengumpul data berupa angket dan wawancara bebas terstruktur.
Angket yang digunakan adalah angket self-efficacy dan angket kemandirian 
belajar dengan skala Likert 5 point. Skala Likert 5 point digunakan karena secara 
teori sikap digambarkan dalam suatu kontinum dari negatif, lewat daerah netral ke 
positif (Suryabrata, 1998). Sebelum digunakan dalam penelitian, angket diberikan 
beberapa perlakuan sebagai berikut:
4Validitas konstruk
Dilakukan oleh 6 orang ahli (2 Dosen Pendidikan Kimia, 1 Dosen Pendidikan 
Bahasa Indonesia, 1 Dosen Bimbingan Konseling, 1 Guru Kimia dan 1 Guru 
Bimbingan Konseling.
Hasil: Tidak ada pernyataan yang dibuang, namun ada beberapa pernyataan yang 
           harus diperbaiki.
Uji Respon Siswa Terhadap Bahasa Angket
Dilakukan oleh 3 siswa (siswa yang mempunyai nilai kimia tinggi, sedang, dan 
rendah)
Hasil : Angket Self-Efficacy (4 pernyataan yang direvisi)
           Angket Kemandirian Belajar ( 4 pernyataan yang direvisi)
Uji Coba Angket
Dilakukan terhadap siswa kelas XII IPA SMA Kemala Bhayangkari 1 Kubu Raya.
Hasil
Uji Validitas
Angket self-efficacy: 16 pernyataan 
valid, 4 pernyataan tidak valid
Angket kemandirian belajar: 23 
pernyataan valid, 7 pernyataan tidak 
valid
Uji Reliabilitas
Angket self-efficacy : 0,84 (tinggi)
Angket kemandirian belajar : 0,79 
(tinggi)
Skema 1 Alur perlakuan terhadap angket
Setelah melalui beberapa perlakuan, maka angket dapar dikatakan layak untuk 
digunakan dalam penelitian. Data yang didapatkan dari hasil angket, harus diuji 
kenormalan dan kehomogenannya guna menentukan metode statistik yang 
digunakan untuk menguji hipotesis. Berikut ini adalah ringkasan dari keseluruhan 
uji yang dilakukan.
Tabel 1 Ringkasan Hasil Uji Korelasi dan Uji Prasyarat Antara Variabel 









































Setelah dilakukan analisis ternyata ada 11 siswa yang mempunyai 
kesenjangan skor antara 
pelajaran kimia. Kesebelas siswa tersebut 




mata pelajaran kimia, 
siswa (44,4%) dan siswa dengan 
(55,6%). Untuk memperjelas kategorisasi tersebut, data ditampilkan dalam 
bentuk piechart berikut ini
               Gambar
Dari Gambar 
mempunyai self-efficacy
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa belum mempunyai keyakinan akan 
kemampuan dirinya dalam menentukan dan melaksanakan aktifitas belajarnya 
untuk mencapai apa yang telah ditargetkan sebelumnya dalam belajar kimia, 
meskipun kenyataannya sudah ada
efficacy tinggi dalam mata pelajaran kimia.
Menurut Santrock (2007) 
belajar mungkin menghindari banyak tugas belajar, terutama tugas yang sulit
Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa siswa 
dengan self-efficacy
melaksanakan tugasnya dengan baik. Keraguan atas kemampuan dirinya 
menyebabkan siswa tersebut menjadi kurang percaya d
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sig.r-test
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self-efficacy dan kemandirian belajar dalam mata 
diwawancara untuk mengetahui lebih 
Siswa
hasil analisis yang dilakukan dapat dilihat 
siswa dengan self-efficacy yang tinggi 
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1 Pie Chart Tingkat Self-Efficacy Siswa 
1 dapat dilihat bahwa sebagian besar siswa kelas XI IPA 
pada kategori rendah dalam belajar kimia. 
beberapa siswa yang mempunyai 
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yang rendah masih terdapat keraguan dalam 


















6menghindari tugas-tugas yang dianggap sulit baginya. Siswa dengan self-
efficacy rendah juga belum bisa menganalisis perilaku yang akan 
dilakukannya dengan baik serta meningkatkan usahanya guna mencapai tujuan 
belajar kimianya. Perasaan mudah putus asa atau kurangnya usaha yang 
dilakukan juga menyebabkan siswa sulit untuk menemukan solusi dari 
permasalahan yang siswa hadapi. Siswa dengan self-efficacy yang rendah 
inilah yang memerlukan perhatian lebih dari orang lain, terutama guru kimia.  
Berdasarkan hasil observasi dan nilai ulangan kimia siswa, rendahnya 
self-efficacy siswa disebabkan oleh beberapa hal. Pertama, menurut Ormrod 
(2008) siswa akan merasa tidak yakin dalam menyelesaikan tugas mereka jika 
mereka pernah gagal pada tugas sebelumnya. Rendahnya self-efficacy siswa 
disebabkan oleh kegagalan siswa pada ulangan dan tugas kimia sebelumnya 
yang akan membuat mereka merasa ragu bahwa mereka bisa menyelesaikan 
ulangan maupun tugas-tugas kimia selanjutnya. Kedua, kurangnya penguatan 
yang diberikan oleh guru yang menyebabkan siswa merasa hal-hal baik yang 
telah dilakukannya tidak mendapat tanggapan dari guru sehingga siswa kurang 
bersemangat untuk menyelesaikan tugas dengan lebih baik lagi kedepannya.
Padahal, meskipun terlihat sederhana, namun penguatan mempunyai pengaruh 
yang sangat penting bagi siswa (Umar dan Syambasril, 2011). Ketiga, Ormrod 
(2008) menyatakan bahwa siswa yang melihat teman-temannya gagal dalam 
menyelesaikan tugas, mereka juga akan jauh kurang optimis dalam 
menyelesaikan tugas tersebut. Self-efficacy siswa yang rendah disebabkan oleh
siswa yang melihat kegagalan teman sekelasnya dalam mata pelajaran kimia 
sehingga siswa tersebut merasa ragu akan kemampuannya untuk memahami 
materi dan menyelesaikan tugas-tugas kimia yang lain. Keempat, Ormrod 
(2008) menyatakan siswa mungkin mempuyai self-efficacy yang lebih tinggi 
saat bekerja secara kelompok daripada sendiri. Rendahnya self-efficacy siswa 
disebabkan oleh dalam pembelajaran kimia guru sangat jarang sekali
menggunakan metode diskusi dalam kelas sehingga belum bisa melatih self-
efficacy kolektif siswa.
Ditinjau dari aspek level (tingkat kesulitan tugas), strength (kekuatan 
keyakinan) dan generality (generalitas) kemampuan self-effficacy siswa 
berbeda pada setiap aspek. Untuk lebih jelasnya, self-efficacy siswa pada 
setiap aspek ditampilkan pada histogram berikut ini :
7Gambar 2 Histogram Tingkat Self-Efficacy Siswa Pada Aspek Level, 
Strength dan Generality
Self-efficacy siswa pada aspek level yang rendah menunjukkan bahwa 
siswa belum mampu mempersepsi dirinya bahwa ia mampu untuk 
menyelesaikan tugas-tugas kimia yang sulit sehingga siswa mudah menyerah 
saat mengalami kesulitan dalam memahami materi kimia dan siswa juga
belum bisa memilih aktifitas yang akan dilakukannya dengan baik serta belum 
bisa meningkatkan daya usahanya secara maksimal dalam belajar kimia. 
Siswa dengan self-efficacy yang tinggi pada aspek strength tidak mudah 
terpengaruh oleh lingkungan yang mempengaruhi kekuatan keyakinan akan 
kemampuan dirinya sehingga mereka mempunyai ketahanan dan keuletan 
dalam belajar kimia. Siswa dengan self-efficacy yang tinggi pada aspek 
generality mampu menampilkan aktifitas belajarnya tidak hanya terbatas pada 
rangkaian aktifitas belajar kimia tertentu saja, tetapi juga menyebar pada 
berbagai aktifitas belajar kimia yang lain.
B. Tingkat Kemandirian Belajar Siswa
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, dapat diketahui 
bahwa siswa dengan kemandirian belajar kimia yang tinggi berjumlah 21 
siswa (58,3%) dan siswa dengan kemandirian belajar kimia yang rendah
berjumlah 15 siswa (41,7%). Untuk memperjelas kategorisasi tersebut, data 























mempunyai kemandirian belajar kimia mulai dari menentukan tujuan belajar, 
merencanakan dan melaksanakan serta menilai hasil aktifitas belajarnya tanpa 
ada tergantung pada orang lain, meskipun masih ada sebagian siswa yang 
kemandirian belajar kimianya berada pada kategori rendah.
Menurut Basri (dalam Kurniawan, 2011) karakteristik siswa yang 
mempunyai kemandirian dalam belajar yaitu siswa yang merencanakan dan 
memilih kegiatan belajar sendiri, berinisiatif dan memacu diri untuk 
terus menerus, bertanggung jawab dan percaya diri. Siswa dengan 
kemandirian belajar kimia yang tinggi sudah mampu mengelola dirinya, mulai 
terlepas dari pengaruh orang lain dan ketergantungan dengan orang tua secara 
emosional, mampu mengambil keput
terhadapnya, memiliki rasa percaya di
pengaruh lingkungan serta mampu mengaplikasikan nilai
dalam kehidupan nyata. 
Kemandirian belajar kimia siswa 
faktor. Pertama, menurut Asrori (2008) orang tua yang menciptakan suasana 
aman dalam interaksi keluarganya dapat mendorong kelancaran 
perkemambangan kemandirian anak.
mengajarkan siswa un
mendukung perkembangan kemandiriannya termasuk dalam belajar kimia. 
Kedua,  proses pendidikan yang lebih menekankan pentingnya penghargaan 
terhadap potensi anak, pemberian reward, dan penciptaan kompetensi pos
akan memperlancar perkembangan kemandirian remaja
pendidikan yang lebih menekankan pad
disiplin dan fasilitas 
perpustakaan dan laboratorium
Kegiatan ekstrakurikuler 
perkembangan kemandirian siswa untuk belajar mandiri tanpa terus 
bergantung pada orang lain. 
yang tinggi juga 
belajar mengajarnya
belajar secara mandiri
menghargai ekspresi potensi remaja dalam berbagai bentu
Pie Chart Tingkat Kemandirian Belajar Siswa
dapat dilihat bahwa sebagian besar siswa sudah 
usan tertentu dan bertanggung jawab 
ri yang tinggi sehingga ia terlepas
-nilai yang dianutnya 
yang tinggi disebabkan oleh beberapa 
Pola asuh orang tua yang selalu 
tuk melakukan aktifitasnya secara mandiri akan 
(Asrori, 2008).
a sistem pendidikan di sekolah
sekolah yang mendukung kegiatan belajar siswa
komputer sebagai sumber belajar siswa
pada berbagai bidang juga ikut mendukung 
Didalam kelas kemandirian belajar kimia siswa 
disebabkan oleh guru yang cukup disiplin dalam kegiatan 
dan cara mengajar guru yang menuntut siswa untuk bisa 
. Ketiga, lingkungan masyarakat yang aman, 
k kegiatan dan tidak 
58,3 %










9terlalu hirarkis akan merangsang dan mendorong bagi perkembangan 
kemandirian remaja (Asrori, 2008). Terlepas dari lingkungan masyarakatnya, 
yang paling berpengaruh terhadap kemandirian belajar siswa adalah 
lingkungan pertemanannya baik di dalam sekolah maupun di luar sekolah. 
Siswa yang berteman dengan anak yang mandiri dalam belajar, juga akan 
terpengaruh untuk menjadi seperti temannya begitupun sebaliknya. Sebagian 
besar siswa kelas XI IPA di SMA Kemala Bhayangkari 1 Kubu Raya yang 
mempunyai tingkat kemandirian belajar yang tinggi disebabkan oleh teman-
temannya yang mempunyai kemandirian belajar yang tinggi juga. 
Ditinjau dari aspek kemandirian emosional, kemandirian perilaku dan 
kemandirian nilai, kemandirian siswa berbeda pada setiap aspek. Untuk lebih 
jelasnya, kemandirian belajar kimia siswa pada setiap aspek ditampilkan pada 
histogram berikut ini:
Gambar 4 Histogram Tingkat Kemandirian Belajar Siswa Pada Aspek 
Kemandirian Emosional, Kemandirian Perilaku dan 
Kemandirian Nilai
Kemandirian belajar siswa pada aspek emosional yang tinggi 
menunjukkan bahwa siswa sudah mampu melepaskan dirinya dari 
ketergantungan dengan orang lain secara emosional terutama kepada orang 
tuanya dalam belajar kimia. Kemandirian belajar siswa yang tinggi pada aspek
perilaku menunjukkan bahwa siswa sudah mempunyai kemandirian dalam 
mengambil keputusan tertentu dalam belajar kimia dan mengaplikasikan 
tindakan-tindakan yang telah ditentukan sebelumnya dalam proses belajar 
kimia. Kemandirian belajar siswa yang rendah pada aspek nilai menunjukkan 
bahwa siswa belum memahami seperangkat prinsip tentang benar-salah, 
penting dan tidak penting yang harus ia ikuti dan terapkan dalam proses 
belajar kimia dan dalam kehidupannya sehari-hari.
C. Hubungan Antara Self-Efficacy dengan Kemandirian Belajar 
Berdasarkan hasil analisis data, didapatkan nilai korelasi antara self-
efficacy dan kemandirian belajar kimia siswa sebesar 0,78 yang termasuk pada 
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kemandirian belajar siswa dalam mata pelajaran kimia sebesar 61,3% yang 
termasuk pada kategori cukup. Makna dari hasil penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan kuat dan signifikan antara self-
efficacy dengan kemandirian belajar siswa kelas XI IPA dalam mata pelajaran 
kimia di SMA Kemala Bhayangkari 1 Kubu Raya.
Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian Pujiati (2010) 
mengenai hubungan antara self-efficacy dan kemandirian belajar pada siswa 
kelas VIII SMP Negeri 2 Rajapolah, Tasikmalaya yang menunjukkan bahwa 
self-efficacy mempunyai hubungan yang kuat dengan koefisien korelasi 
sebesar 0,6. Selain itu, hasil penelitian ini juga didukung oleh hasil penelitian 
Kurniawan (2011) yang melakukan penelitian terhadap mahasiswa angkatan 
2008 dalam mata kuliah Analisis Laporan Keuangan, yang diperoleh hasil 
berupa terdapat hubungan yang kuat antara self-efficacy dan kemandirian 
belajar dengan koefisien korelasi 0,6. 
Dari hasil penelitian juga didapatkan hasil bahwa self-efficacy
berkorelasi positif terhadap kemandirian belajar. Ini menunjukkan bahwa 
semakin tinggi self-efficacy siswa, maka akan semakin tinggi pula tingkat 
kemandirian belajarnya dalam mata pelajaran kimia. Sebaliknya, semakin 
rendah self-efficacy siswa maka akan semakin rendah pula kemandirian belajar 
siswa dalam mata pelajaran kimia. 
Saat siswa sudah mempunyai keyakinan akan kemampuan dirinya dalam 
mata pelajaran kimia yang mantap, siswa akan semakin tekun dalam belajar, 
berinisiatif untuk mencari informasi tentang materi kimia yang belum ia 
pahami sendiri, mempunyai kepercayaan diri dan tidak mudah putus asa, serta 
selalu mengandalkan kemampuan sendiri dalam setiap tugas belajarnya dan 
tidak tergantung pada orang lain. Hal-hal tersebut akan mendorong siswa 
untuk lebih mandiri dalam belajarnya dan tidak menggantungkan hasil 
belajarnya orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas belajar kimianya. 
Berdasarkan skor angket yang didapatkan terdapat 30,6% (11 siswa) 
yang mempunyai kesenjangan skor antara self-efficacy dengan kemandirian 
belajarnya. Berdasarkan hasil wawancara didapatkan 72,7% siswa menjawab 
belum pernah mengisi angket dengan tujuan untuk menilai dirinya sendiri. Hal 
ini menyebabkan siswa belum terbiasa untuk mengisi angket untuk menilai 
dirinya sendiri, mereka belum bisa menentukan sikap atas diri mereka sendiri 
sehingga dalam pengisian angket mereka merasa belum melakukannya dengan 
maksimal. Hal tersebut didukung oleh sebanyak 54,4% siswa menyatakan 
masih ragu dalam menentukan sikap terhadap dirinya sendiri. 
Pernyataan angket juga mendapatkan respon yang negatif dari 36,4% 
siswa yang menyatakan bahwa pernyataan angket tidak dipahami oleh siswa. 
Namun, saat mengisi angket 100% siswa mengaku jujur saat memilih respon 
angket, hal ini berarti siswa mengisi angket sesuai dengan apa yang ia rasakan 
dan sesuai dengan aktifitas yang ia lakukan dalam belajar kimia. Dari waktu 
yang disediakan, sebanyak 45,5% siswa menyatakan bahwa untuk mengisi 
angket tersebut diperlukan waktu yang lama, karena ia harus dijawab dengan 
sebenar-benarnya dan menggambarkan diri siswa sendiri. 
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Salah satu hal yang perlu juga diperhatikan adalah self-efficacy cukup 
mempengaruhi kemandirian belajar siswa sebanyak 61,3%. Hal ini berarti 
masih ada 38,7% dari faktor lain yang juga ikut mempengaruhi tinggi 
rendahnya kemandirian belajar siswa. Faktor-faktor yang lain tidak diteliti 
dalam penelitian ini. 
SIMPULAN
Sebanyak 55,6% siswa kelas XI IPA SMA Kemala Bhayangkari 1 Kubu Raya 
mempunyai self-efficacy yang rendah dalam mata pelajaran kimia. Sebanyak 
58,3% siswa kelas XI IPA SMA Kemala Bhayangkari 1 Kubu Raya mempunyai
kemandirian belajar yang tinggi dalam mata pelajaran kimia. Terdapat hubungan 
yang positif dan signifikan antara self-efficacy dan kemandirian belajar siswa 
kelas XI IPA SMA Kemala Bhayangkari 1 Kubu Raya dalam mata pelajaran 
kimia dengan koefisien korelasi sebesar 0,78 yang berada pada ketegori kuat. 
Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi self-efficacy siswa 
maka akan semakin tinggi pula kemandirian belajar siswa dalam mata pelajaran 
kimia dan sebaliknya.
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